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ANALISIS DATA

4. GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS T KALISOS0K

SURABAYA

1.

SEJARAH  LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS ] KALISOS0OK
SURABAY A
Lembaga Pemasyarakatan atau vang disingkat
dengan LAPAS merupakan salah satu Unit Pelaksans
Tehnik (UPT) dari Direktorat Pemasyarakatan Departemen
Kehakiman sebagai tempat pelaksanaan pembinaan
narapidana. Demikian pula halnya dengan Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Kalisosok Surabaya vang dahulu
merupakan tempat perawatan tahanan dan pembinaan
narapidana sejak difungsikannya Rumah Tahanan Negars
(RUTAN ) Medaeng pada tahun 1982, maka tahanan yang
berada di Lembaga Pemasyarakatan Klas T Kalisosok
Surabaya dipindahkan ke Rumah Tahanan Negara Medaeng.
Sehingga sampai. sekarang fungsi Lemabaga
Pemasyarakatan Klas I Kalisosok Surabaya adalah
sebagal tempat untuii melaksanakan pembinasan narspidana
saja.
Menurut sejarahnya, Lembaga Pemasyarakatan Klas
I Kalisosok Surabaya didirikan oleh pemerintah Belanda

Sumber-sumber tentang tahun berdirinya tidsk begitu
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delas ditulis dalam dokumen, tetapi sdanya sebuah
lonceng yang berada di dekat ruang Kepala Pengamanan
Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) tertulis tahun 1893
dapat dijadikan pegangan sebagai tahun berdirinya
Lembaga Pemasyaraskatan Klas I Kalisosok Surabava.
Sebagai Lembaga Pemasyarakatan vang terletakdi
wilayzh negara Indonesia, Lembaga Pemasyarakatan Klas
I Kalisosok Surabya merupakan salah satu bangunan
peninggalan Belanda yvang sebelum proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia merupakan tempat untuk
menahan para tahanan politik Indonesia yang menentang
pemerintah kolonial Belanda setelah masa kemerdekaan
Republik Indonesia tahun 1845, Lembaga Pemasyvarakatan
ini diambil alih oleh pemerintah Indonesisa vang
kemudian digunakan untuik menahan Kapten Huiver
beserta pasukannya. Pada tanggal 27 Oktober 1845,
pasukan Mallaby mengadakan reaksi terhadap penjara ini
dengan mengirim Detasemen Field Sucurity Section 611
vang dipimpin oleh Kapten Shaw, menjebol dinding
sebelah Utara penjara untuk melepaskan Kapten Huiver
bheserta pasukannya yang ditahan pemerintah Indonesis.
Hal ini membuktikan bahwa Lembaga Pemasyarakatan Klas

I Kalisosok Swrabya telah ikut serta dalam perijuangan
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mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari kuasa
penjajah kolonial Belanda.

Pada wulanya Lemhaga Pemasysrakatan Rlag 1
Kalisosok Surabaya menggunakan sistim kepenjaraan.
Dimana perlakuan terhadap narapidana ditnjukan agar
narapidana menjadi Jjera dan narapidana dianggap
sebageai obyek pembinaan. Namun setelah diberlakaksnnya
sistem Pemasyarakatan pada tanggal 27 April 1964 dan
dikeluarkannya surat instruksi Kepala Direktorat
Pemasyarakatan Nomor J H 6.8/5068 tanggal 17 Juni 1964

antara lain berisi rumah penjars berubah menjadi

lembaga pemasyarakatan, maka perlakuan terhadap
narapidana menitikberatkan pada pembinaan guna
mempersiapkan narapidana kembalil ketengah-tengah

masyarakat menjadi lebih haik dan  tidak mengulangi
legil tindak kejahatan.
LOXASI  DAN KONMNDISI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS T
KALISOSOXK SURABAY A

Lembaga Pemsasyarakatan Klas I Kalisosok Surabaya
terletak dijalan Kasuari nomor 7 Surabayva dan

menghadap ketimur dengan batas-batas bangunan  sebagai

berikut
- Sebhelah Utara : Jalan Kalisosok Kidul.
- Sebelah Timur : Jalam Kasusri.

fm 3]
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- Sebelah Barat ¢ Jalan Kutilang.

- Sebelah Selatan : Jalan Kutilang, perumahan dinas

pegawai Lembaga Pemasvarakatan,
gudang wmilik swasta dan  kantor
seni bangunan Komando Daerah

Militer (KODAM) V Brawijaya.

Adapun bentuk lembaga Pemgsyarakatan ini
mempunyai perbedaan dengan bentuk Lembaga
Pemasyarakatan pada umumnya. Lembaga Pemasyarakatan
Klas I Kalisosok Surabaya mempunyai bentuk tersendiri
disamping bentuk bangunan pada masa kepenjaraan yaitu
bentuk panopticon, radial wing dan telephone pole
Lembags Pemasyarakatan ini dikelilingi oleh pagar
tembok yang berliku-liku setinggi 4 meter dan letak
dari mssing-masing blok dihubungkan dengan gang-gang
vang bertembok tinggi dan berliku-1likua. Kamar
terpidana berjeruji besi berat yang dikenal dengan
bentuk inside cel blok.

Lembaga Pemasyarakatan ini berdiri diatas tanah
seluas 36.960 m2 dengan luas bangunan 18.768 mZ dan
berkapasitas 2000 orang. Sedangkan Jjumlah bangunan
vang berada didalamnya sebanyak 71 dengan perincian
sebagai berikut:

a. 5 buah gedung kantor.

Y
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b. 30 buah gedung tempat tinggal penghuni yang terdiri
dari 234 kamar, meliputi:
78 kamar dengan daya tampung 10 - 25 orang
- 87 kamar dengan daya tampung 3 - 9 orang
- 69 kamar dengan daya tampung 1 orang
c. 1 buah gedung sekolah dengan 8 ruangan
d. Z buah gedung ibadah (Masjid dan Gereja).
e. 1 buah gedung kesenian dengan daya tampung 1500
orang.
F. 1 buah gedung olah raga.
g. 8 buah gedung kegiatan kerja.
h. 1 buah gedung garasi dengan daya tampung 4 mobil.
i. 6 buah gedung untuk penyimpanan beras, lauk-pauk
dan sayur mayur serta bengkel kerja.
J. 1 buah gedung piliklinik.
k. 1 buah gedung kamar mayat.
1. 11 buah gedung pos menara penjagaan.
STRUKTUR ORGANISASIT
Adapun struktur organisasi Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Kalisosok Surabays disusun
herdasarkan Surat Keputusan Mentri Kehakiman R.I
Nomor: M.01-PR.0O7.02/1985 tanggal 11 Juli 1985 tentang
organisasi dan tata kerja lembaga pemasyarakatan

(Bagian struktur organisasi terlampir).

Pendidikan Agamca Izslam 7]



4.

KEADAAN PEGAWAT

Secara umum kerja Lembaga Pemasvarskatan Klas T
Kalisosok burabays dapat dikatan baik. Hal itu
terlihat dari suasana kerja yang tertib, lancar; aman
dan disiplin dalam melaksanakan tugas disetiap bagian.

Untuk mengetahui secara rinci keadaan pegawail
Lembaga Pemasyarakatan Klasl I Kalisosok Surabaya,
dapat dilihat melalui tabel-tabel berikut:

TABEL I

DATA PEGAWAI LEMBAGA PEMASYARARKATAN KLAS I KALISOS0K

NENURUT GOLONGAN KEPANGKATAN

(per 23 Juli 1998)

NO GOLONGAN KEPANGKATAN JUMLAH
1 Golongan I Z orang
2 Golongan II 101 orang
3 Golongan TIT 95 orang
4 Golongan IV 5 orang
JUMLAH 203 orang

Sumber: Bagian Tata Usaha Lembaga Pemasyarakatan Xlas 1

Kalisosok Surabayea.
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TABEL II
DATA PEGAWAI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS T KALISOSOK
MENURUT PENDIDIKAN

(per 23 Juli 1898)

NO PENDIDIKAN JUMLAH
1 sD 7 orang
2 SMP 10 orang
3 SMA 144 orang
4 Sarjana Muds 6 orang
5 Sarjana 36 orang

: JUMLAH 203 orang i

Sumber: Bagian Tata Usaha Lembaga Pemasvarakatan Klas I

Kalisosok Surabaya.

Latar belakang pendidikan pegawai Lembaga

Pemasyarakatan sangat berperan dalam pelaksanaan
pembinaan. Berdasarkan data tabel I1, latar belakang
pendidikan pegawai Lembaga Pemasvarakatan Klas I
Kalisosok Surabaya cukup memadai untuk melaksanakan

tugas pembinaan terhadap narapidana.

~J
W
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TABEL III
DATA PEGAWAI LEMBAGA PEMASYARAKATAN EKLAS T KALISOSOX
MERURHT N&TA

(per 23 Juli 1898)

NO ' UsIA JUMLAH

] 20 - 25 Tahun Z orang
2 26 - 30 Tahun 10 orang
3 31 - 35 Tahun 41 orasng
4 38 - 40 Tahun 29 orang
5 41 - 45 Tahun 18 orang
6 468 - 50 Tahun 49 orang
7 51 - 568 Tahun 44 orang

JUMLAH 203 orang

Sumber: Bagian Tata Usaha Lembaga Pemasvarakatan Xlas I
Kalisosck Surabayda.

Berdasarkan data tabel 1III, sebagian besar
petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas I Kalisosok
Surabaya berada pada usia produktif yaitu antara usia

30 - 45 Tahun.
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TABEL IV
DATA PEGAWAI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLASI KALOSOSOK
MENURUT KELAMIN.

(per 23 Juli 1998)

NO JENIS KELAMIN JUMLAH

1 Laki-laki 173 orang

2 Wanita 30 orang

Sumber: Bagian Tata Usaha lLembaga Pemasyarakatan KXlas
Kalisosok Surabaya.

5. KEADAAN PENGHUNI
Jumlah penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas
Kalisosok Surabaya per 23 Juli 1998 sebanyak
orang, vang terdiri dari 487 narapidana dan

tahanan. Banyaknya Jjumlah tahanan vyang bherada

I

I

972

| =

a

di

Lembaga Pemasyarakatan ini dikarenakan adanya pindahan

dari Rumah Tshanan Negara Medaeng yang mengalami

kerusakan fisik ~akibat kebakaran. Seluruh penghuni

Lembaga Pemasyarakatan ini adalah pria

6. GAMBARAN UMUM PEMBERASAN BERSYARAT

Di Indonesia pemberian pembebasan bersyarat

kepada narapidana sudah dilaksanakan sejak Jaman

Hindia Belanda. Undang-undang yvang diberlakukan pada

waktu itu adalah "Wetboek Van Strafrecht 1918".
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Sekitar tahun.1821. pelaksanaan pamberian pembel asan
bersyarat mengalami kesulitan karena adanyz dempak
perubahan bentuk pidana, yaitu hilangnya bentnk pidana
kerja paksa kemudian timbullah pidana bersyarat. Hal
ini dspat dipahami sejak dimulainya pemberian
pembebasan bersyarat di Indonesia, adalah sebagai

berikut

Kesulitan vang dihadapi oleh urusan kepenjaraan pada
waktu peralihan itu ialah berhubungan dengan
pemberian lepas bersyarat, vang secara prinsipil
hanya berlaku bagi terpidana penjara vyang telah
menjalani pidananya paling sedikit sudah mencapai
Verbloog Van Govermeneer : 1/4 (menurut peraturan
vang berlaku pada waktu itu). Bagi terpidana kerja
paksa yang tidak menjalani pidana penjara pemberian
lepas bersyarat dengan perjanjian tidak dapat
dilakukan. (Dit Jen Pas, 1983).

Dengan demikian pemberian pembebasan bersvarat
sudah dilaksanakan sejak zaman kepenjaraan dan bukan
merupakan hal yang baru pada zaman pemasyarakatan yang
dimulai sejak tahun 1964. Kondisi ini terjadi
disehabkan kitab undang-undang vang diberlakukan
sebagai upaya penjatuhan pidana adalah sama vaitu
Kitab Undang-undang Hukum Pidana vyang merupakan
terjemahan dari " Wetboek Van Starfrecht 1918"

Seperti vyang telah diutarakan pada bab
pendahuluan hagian latar belakang permasalshan, bahwa
pembinaan vang dilaksanakan berdasarkan sistem

pemasyarakatan melalui beberapa tahap vang disebut
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proses. Salah satu tahapan pembinaan tersebut adalah
tahap integrasi. pada tahap inilah pemberian
pembebasan bersyarat diberikan kepadsa narapidana  yang
telah menjalani 2/3 dari masa pidana vyang sebenarnya
rdan bersangkutan telah memenuhi syarat-syarat
substantif dan administratif.

Bagi pemerintah, program pembebasan bersyarat
diangggasp sebagai cara pembinsan vyang murah karena
dapat mengurangi anggaran perawatan dan pelayanan
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan, vyaitu dengan
usaha mengembalikan narapidana kepada keluaraganya
atau masyarak%tnya sehingga dapat cepat bergaul dan
tidak terlalu lama terisolir didalam Lembaga
Pemasyarakatan.

1. Pengertian Pembebasan Bersyarat

Para sarjana telah menggunakan istilah vyang
berbeda-beda, seperti misalnya E.Utrecht
menggunakan istilah "Pelepasan Bersyarat" dan
R.Soesilo menggunakan istilah “Pelepasan dengan
Perjanjian"” atau "Pelepasan Jenggalan”. Walaupun
parsa sarjana menggunakan istilah-istilah vang
berbeda, namun pada dasarnya mengandung pengertian
vang sama yailtu bagian terakhir dari hukoman  tidalk

dijalani oleh narapidansa di dalam Lembags
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Pemasyarakatan dalam Kitab Undang—Undangl Hukum
Pidana (KUHP), vang ditulis oleh DR. Andi Hamzsh,
SH, menggunakan istilah "Pelepasan Bersyarat'.
Dalam Peraturan "Menteri Kehakiman Republik
Indonesia Nomor: M.01 PK.04.10 Tahun 1989 tentang
Assimilasi, pembebasan bersyarat dan cuti menjelang
bebas pada bab 1 pasal 1 point (h) dijﬂlaskan
tentang pengertian pembebasan bersvarat "Pembebasan
hergyarat adalah proses pembinaan narapidana diluar
Lembaga Pemasyarakatan vang dilaksanakan
berdasarkan pasal 15 dan 16 Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana".
Dasar Hukum Fembebasan Bersyarat
Dasar hukum pemberian peumbebasan bersyarat
adalah sebagai berikut
a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) vang
berlaku adalah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1948,
vaitu terijemahan yang teléh digsempurnakan Idari
Wetboek Van Strafrecht Voor Indonesia Staatblad
1815 pasal 273. Dalam KUHP terdapat beberapa
pasal vyang mengatur pelaksanaan pembebasan
bersyarat yaitu pasal 15, 15a, 15b, 16 dan 17.
Dntuk lebih jelasnya pasalmpésal tersebut

sebagaimana terters dibawah ini
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Pasal 15 KUHP

(1),

(2.

(3).

Jika terpidana telah menjalani dua sepertiga
darilamanya pidana penjara vang dijatuhkan
kepadanya, yang sekurang-kurangnya harus
gembilan bulan, maka 1isa dapsat dikenakan
pelepasan bersyarat. Jika terpidana harus
menjalani beberapa pidana berturut-turut
pidana itu dianggap sebagai satu pidana.
Retika memberikan pelepasan bersyarat,
ditentukan pnla suatu masa percobaan, serts
ditetapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi
selama masa percobaan.
Masa percobaan itu lamanya sama dengan sisa
waktu pidana penjara yang belum dijalani,
ditgmbah satu tahun. Jika terpidana ada
dalam tahanan yang sah maka waktu itu tidak

termasuk masa percobaan

Pasal 15a KUHP

(1).

C2Z ).

Pelepasan bersyarat diberikan dengan syarat
umum bahwa terpidana tidak akan melakukan
delik dan perbuatan lain yang tidak baik.
Selain itu, juga bholeh ditambahkan
syarat-syarat khusus mengenai kelakuan

terpidana, asal saja tidak mengurangi
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(4).

(a).

(B3,

Lemerdekaan heragama dan kemerdekaan
herpolitik.

Yang diserahi mengawasi supsva segala asyarat
dipenuhi ialah pegawai negri tersebut daslanm
pasal 1l4d ayvat 1.

Agar supaya syarat-syarat dipenuhi, dapat
diadakan pengawasan khusus vang semata-mata
harus bertujuan mewheri bantuan kepada
terpidansa

Selama masa percohaan, syarat-syarat dapat
diubah atau dihapus atau dapat diadakan
syarat-syarat khusus baru, begitu juga dapat
diadakan PENgawasar khusus itn dapat
diserahkan kepada orang lain daripada orang
vang semula diserahi.

Orang vang mendapat pelepasan bersyarat
diberi surat pas yang memusat syvaral-svarat
vang harus dipenuhinya. Jika hal-hal
tersebut dalam ayat diatas dijalankan, maks

orang itu diberi surat pas baru.

Pasal 15bh KUHP

1 e 58

Jika orang yang diberi pelepasan bersyarat
selama masa percobaan melakukan hal-hal vang

melanggar syarat-syarat tersebut dalam surat
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(35,

pasnya, maka pelepasan bersyarat dapat
dicabut, Jjika ada sangkaan keras hahwa
hal-hal diatas dilakukan, Mentri Kehakiman
dapat menghentikan pelepasan bersyarat
tersebut untuk sementara waktu.

Waktu selama terpidana dilepaskan bersyarat
sampal menjalani pidana lagi, tidak termssuk
waktu pidananysa.

Jika tiga bulan setelah masa percobaan telah
habis, pelepasan bersyarat tidak dapat
dicabut kembali, kecuali jika sebelum waktu
tiga bulan lewat, terpidana dituntut karena
melakukan delik selama masa percobazan dan
tuntutan terakhir dengan puusan pidana vang
menjadi tetap. Pelepasan bersyarat masih
dapat dicabut dalam waktu tiga bulan setelah
putusan menjadi tetap berdasarkan
pertimbangan bahwa terpidana melakukan delik

selama masa percobaan.

Pasal 17 KUHP

(13,

Ketentuan pelepasan bersyarat ditetapkan
oleh mentri kehakiman atas usul atau setelah
mendapal kabar dari pengurs penjara Lempat

terpidana, dan setelah mendapat keterangan
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(3).

(4).

dari jaksa asal tempat terpidana. Sebslunm
menentukan harus di tanya dahulu pendapat
dewan Reklasefing Pusat, vang tugasnysa
diatur oleh Mentri Kehakiman.

Ketentuan mwmencabut pelepasan bersyarat,
begitu Jjuga hal-hal vyang tersebut dalanm
nasal 15a ayat (5), ditetapkan oleh Mentri
Kehakiman atas usul atan setelah wmendapat
kabar dari Jaksa asal tempat terpidana.
Sebelum wemutus, harus ditanya dahulu
pendapat Dewan Reklasering Pusat.

Selama pelepasan bersyarat masih dapat
dicabut, maka atas perintah jaksa tempat dia
berada, orang vang dilepaskan bersyarat
dapat ditahan guna menjaga ketertiban umunm,
jika ada sangkaan yang beralasan bahwa orang
itu selamz masa percobaan berbuat hal-hal
vang melanggar syarat-syarat tersebut dalam
surat pasnya. Jaksa harus segera
memberitahukan penahanan itu kepada Mentri
Kehakiman.

Waktu penahanan paling lama enam puluh hari.
Jika penahanan disusul dengan penghentian

untuk sementara waktu atau pencabutan
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pelepasan bersyarat, maka orang itu dianggap
meneruskan menjalani pidananya mulai hari
ditahan.
Pasal 17 KUHP
Contoh : Surat pas dan persturan pelaksanaan
pasal-pasal 15, 15%a dan 18 diatur

dengan Undang-Undang.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang
Pemasyarakatan

FPasal 14 ayat (1) point "k"

Narapidana berhak Mendapatkan pembebasan

bersyarat.
Surat-surat Edaran
Sesuai denagn perkembangan pelaksanaan

pembinaan narapidana. telah dikeluarkan beberapa
surat edaran baik oleh Jawatan Kepeniaraan.
Direktur Jendral Bina Tuna Warga maupun oleh
Direktur Jenderal. Pemasyarakatan vang
menyangkut pelaksanaan pembebasan bersyarat,
antara lain:

Surat Edaran Kepalsa Jawatan Kepenjaraan

tanggal 22 Januari 1951 tentang syarat-syarat

untuk mendapatkan pelepasan bergayarat.
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Surat Edaran Kepalza Jawatan Kepenjaraan
tanggal 8 Mei 1962 tentang pelepasan bersyarat
dalam hal ada pidana kurungan pengganti.

Surat Edaran Direktur Pemasyvarakatan tanggal
12 Februari 1989 tentang Pre Realase Treatment
dalam hubungan dengan pelepasan bersyarat.
Surat Edaran Direktur Jndral Bina Tuna Warga
tanggal 19 September 1888 tentang penielasan
dari sanksi Pre Realase Trestmen dan pelepasan
bersyarat .

Surat Edaran Direktur Jendral Bina Tuna Warga
tanggal 14 Maret 1973 tentang surat keterangan
Lidak tersangkut G30 8 /PKI bagi vang
diusulakan V.I atau Pre Realase Treatment

(Cuti PRT).

Surat-surat Edaran diatas, baik dari Kepala
Jawatan Kepenjaraan maupun dari Direktur
Jenderal Bina Tuna Warga dan Direktorat
Pemasyarékatan, telah dinyvatakan tidak herlaku
dan disempurnakan dengan peraturan Menblrl
Kehakiman dan Keputusan Direktor Jenderal
Pemasyarakatan yaitu:

Peracuran Mentri Kehakiwan R.I. (PERMENKEH)

nomor: M. 01-PX.04.10 Tahun 1989 tentang
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Asﬂimjiaﬂj, embebasan  dan Cuti Menjelang
Bebas. Isi  PERMENKEH ired pada pokoknya
mengatnr administrasi Assimilasi, Pembebagan
Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas dari
tingkat lnit Pelaksana Teknis (Rutan can
Lembaga Femasyarakatan) Kantor Wilayah
departemen Kehakiman dan Kantor Pusat
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Departemen
Rehakiman .

Pevaturan Menteri Kehakiman R.1 (PERMENEEH)
nomor: M.01-PK.04.10 tahun 1991 tenktang Penvewm-
purnaarr PERMENKEH R.I nomor M.01 -PK.04.10 tahun
1989 PERMENKEH ini berisi antara lain mengstur
pelaksanaan pemberian ijin assimilasi, pewmbebasan
bersyarat dan cuti menjelang bebas bagi narapidana
kasus subversi, korupsi, perjudian, penyelundupan
dan narkotika serta kasus-kasus lain vang
meresahkan masyarakat .

Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan

Departemnen Kehakiman CKEPDIRJENPAS ) NOmor:
E.O6-PK.04.10 tahun 1992 tentang petuniuk

pelakgsanaan assimilasi, pewmbebasan bersyvarat dan
cuti menjelang bebas yang mengatur pengelolaan

operasinnal pemberian ijin assimilasi, pembebasan
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bersyvarat dan cuti menielang bebas.
Tuijuan Diberikannya Pembebasan Berayarat

Pembebasan bersyarat adalah suaty aspek
pembinaan yang keadaannya tidak terlepas dari
sistim Pemasyarakatan. Tujuan pembebasan bersyarat
ini adalah untuk membantu memudahkan narapidana
dalam wmenvesuaikan diri dengan masyarakat dan
sekaligus mendorong narapidana untuk meniadi orang
vang baik.

Sebagai suatu aspek pembinaan narapidana vang
mengarahkan pada proses pembinaan ketengah-tengsh
masyarakat dimana narapidana itu berasal. Dengan
diberikannva pidana penjars kepada Seorang
narapidana, sebenarnya ia untuk sementara waktn
berada didalam Lembaga Pemasyarakatsn sesuai dengan
masa pidananya dan pada waktunva dia akan kembali
ketengah-tengah masyarakatnya. Dalam hal ini

Sahardjo berpendapat: "Tiap orang adalah mahkluk

kemasyarakatan, tidak ada orang vang hidup diluar

masyarakat, narapidana harus ke masyarakal sehagal
wargs yang berguna dan sedapat-dapat Eidak
terbelakang”. (Sahadjo, 19863 235, Selanjutnysa

beliau Jjuga berpendapat:"Selama 1ia (narapidansz)

kehilangan kemerdekaan hergeral, ia harus
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dikenalkan dengan masyarakat dan tidak bhaleh
diasing- kan daripada masyarakat itu". (Sahardio,
1983 22y,

Sesuai  dengan hakekat manusia vang dalam
kehidupannya tidak dapat terlepas dari masyarakat,
maka pembebasan bersyarat diadakan sebagai suatu
cara untuk membantu narapidana dalam menialani masa
transisi dari kehidupan "kebebasan terbatas”. Dalam
pengurungan didalam lembaga Pewmasyvarakatan kedalam
kehidupan vang "kembali hebas"” dalam masyarakat.
Sifat pembebasan bersyarat dimana narapidana
terikat dengan syarat-syarat khusus maupun  uanam,
maka syarat-syarat itu merupakan suatu "tembok vang
tidak kelihatan" namun tetap berfungsi membatasi
dan menjadi rambu-rambu yang harus diperhatikan
narapidana dalam menjalani kebebasannya. Kondisi
inilah yang mengharuskan narapidana tersebut masih
perlu mendapat bimbingan petugas Lkemasyarakatan
dari Balai Pemasyarakatan (BAPAS), sehingga masa
transisi dapat dilalui dan  dilaksanakan  dengan
baik, yaitu narapidana dapat menyatu kembali dengan
masyarakatnya.

Dilihat dari sudut pembinaan narapidana,

pembebasan bersyarat bertuijuan
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a. Wujut intensif vyang positif vaitu merupakan
imbalan yang hanya diberikan kepada narapidana
vang berkelakuan baik selama menialani pidananysa
di Lembaga Pewasyarakatan.

b. Sarana untuk mewmotivasi narapidana lain padsa
umumnya, agar dapat mengubah tingkah laka menuju
keinsyafan dan herperilaku baik sehingga
merupakan suatu kesempatan untuk dipertimbangkan
mendapat pembebasan bersyarat. |

Dalam pembinaan narapidana, program
pembebasan bersyarat atan cuti menjelang hebas
merupakan kelanjutan dari program assimilasi, yaitu
bentuk kegiatan narapidana di masyarakat pada

Jam-jam kerja. Dalam hubungan dengan assimilasi,

pembebasan bersyarat dan cuti menjelang hebas,

Menteri Kehakiman menjelaskan maksud dan tujuan nya

sebagaimana tercantum dalam PERMENKEH R.I nomor M

01-PK.04 1G tahun 1989 pasal 5 dan B, yaitu:

Pasal 5, maksud assimilasi, pembebasan bersyarat

dan cuti menjelang bebas adalah

a. Memulihkan hubungan narapidana dengan masyvarakat

b. Memperoleh dan meningkatkan perar serta
masyarakat secara aktif dalam penyelenggaraan

pemasyvarakatan
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Pasal 6, tujuan assimilasi, pembebasan bersyarat

dan cuti menjelang bebas adalah

a. Membangkitkan motivasi atan dorongan diri
narapidana kearah pencapaian tujuan pembinaan.

b. Memberikan kesempatan bagi narapidanza uantuk
meningkatkan pendidikan dan keterampilan guns
mempersiapkan diri hidup mandiri di tengah-
tengah masyarakat setelah bebas menjalani
pidana.

Mendorong masyarakat untuk berperan secara aktif

Q

dalam penyelenggaraan pemasyarakatan.

PENYAJIAN DATA

Pada dasarnya pada sub bab di atas telah disaiikan
pembahasana vang merupakan data tentang Lembaga
Pemasyarakatan Klas I Kalisosok Surabaya, akan tetapi
sebagaimana diketahui bahwa data tersebut barn wmerupakan
sedikit dari gambaran umum, belum berhubungan langsung
dengan persoalan yang hendak dirumuskan suatu Jjawaban
melalul kegiatan studi ini. Oleh sebab itu yvang dimaksud
dengan istilah "Data Intit” dalam pembahasan ini  adalah
merupakn data yang berkaitan langsung dengan inti
persoalan, yakni tentang prospek pendidikan agama Islanm
terhadap perkembangan mental para penghuni Lembags

Pemasyaraksatan Klas [ Kalisosok Surabaya. Dan wmaksud dari
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penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui
tentang prospel pendidikan agawma Islam terhadap
perkembangan mental para penghuni Lembaga Pemasyarakatan
Klas I Kalisosok Surabaya.

Untuk mengetahui hal tersebut, maka peneliti akan
menvaiikan perolehan data dari hasil penelitian = di
Lembaga Pemasyarakatan Klas I Kalisosok Surabaya
sebagaimana berikut
. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Lembaga Pemasya-

rakatan Klas I Kalisosok Surabaya
Berdasarkan pada hasil data vyang | diperoleh
selama mengadakan reseach di Lembaga Pemasyarakatan
Rlas I Kalisosok Surabaya diketahui, bahwa benttuk-
bentuk kegiatan yang berorientasik pada hal kesgamaan
arlalah
a. Ceramah Agama
Ceramzh agsma atan pengaiian  adalah suatu
media vang djhuat komunikasi untuk menyvampaikan
intformasi tentang materi keagamaan . Hal ini
sebagaimana lazimnya dakwah dla Lam rangha
menyekbarkan agama Islam dan mengajak manusis kepads
kebaiikan dan menyeru untuk meninggalkan vang
wunkar. Menurut pengasnh bidang kerohanian (Islam),

bahwa di Lewbaga Pemasyarakatan Klas 1 Kalisosok
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Snrabaya melaksanakan pengajian (ceramah agama)
dengan dua bentuk, vaitu dengan bentuk pengsijian
umuam dan pengajian rutin.
Peringatan Hari Besar [Islam (PHBI)
Peringstan hari bhesar Islam  Jjuga wmerupakan
bagian dari program kegiatan bidang krohanian
(Islam) di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Kalisosok
Surabaya yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan
kembali penghayvatan seseorang atas makna peristiva-
peristiwa bersejarah dalam agama Islam, sehingga
juga dapat diharapkan dapat mengambil suatu hikmah
atan pelajaran yang akhirnya dibuta suatu taunladan
dalam penerapan hidupnya, khususnya apabila mereka
(para penghuni Lembaga Pemasyarakatan) sudah
kembali ke tengah-tengah masyarakat umuam.
Adapun pola kegiatan pelaksanaan peringatan
hari besar Islam disusun snatu rencana atau acara
vang bhiasanya telah dilaksanakan berbentuk
1. Upacara dengan ceramah, ini diadakan pada akhir
dari serangkaian kegiastan.

2. RKerja bakti, gotong royong, membersihkan tewpat
ibadah (masjid/mushalla) serta lingkungan yang
lainnya dalam rangka menjaga kebersihan dan

keindahan, karena bersih itu merupakan bagian
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Surshays sebsgai berihkut
1. Dengan caras mengenslkan huraf-mrof hijsivyah

secars bertshsp bagl wmerens vang belum bisa

membacs sama seksli. Y.

2. Dengsn cars memberikan contoh hacasunys secars
benar dan fasih dengsn disertzl fLaliwidoya.

3. Bsgl yang sudash biss rembsasns dengon bensr dan

fasih sesusil dengan tojwidnya, naks akan

ty

diberikan pelajaran tentsng tarsir Al-Qur an.

Dari aﬁanya program  Levsebni  dapst  dikataksan
bahws hegilstan kegasmsan (1slam) bagl pengnunid  Lembaga
Pemasyarakatsan Klas 1 Kalisosow Surabava sangat
mendukung ., bahhkan sangat dibutuhkan bLsgidl mereka para
penghuni lembsgs pemsasyvaraksbtan dslam  venzka mengem-
balikan mental/moral merehks vyvang sewpet ternodsai
dengan perilshkn ysng tidak sesnai dengon norma hakam,
agams dan norms massyarakat,

Dengan demikian sadanya pembinzasn mantsl/morsl

bagi psra penghuni Lembsgs Pepzcvrakatsn Klas 1
Kslisosok Sursbaya  yang dicempuh melalald Jalur

aktivitas keagsmaan (Islam), baik melsioil  keglatsn
vang diprogramkan wmanpun kegilatsan  yaugd  Lidak di
programhan  ssangst dibutuhken  den mendokung dalam

mengembalikan keseimbangsn menbs ]l merelsg.,
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Kondisi Mentsl Penghuni Lembaga Feassyarakaisan Klas 1
Kalisosok Sursbays.

Kondisi mentsl pars penghuni Csebugion besar vang
sudah menjalani masa talanan agrek e anfura 1 sampal
dengan 2 terus keatas, kocini! . doloan  klasifikast
tahanan berat> Lembsga Pemasysrskatan Rles 1 Kalisosok
Sursbays dikatergoriksn cukuap busik, daism srci mereks
mampn  mewnjndksn  kehsrmonisan vang  tmegaeunh-sauggah
antars fungsi-fungsi kedivwsaraves )y mMAmEY
menyesuasikan diri, baik derngsn dirinys serndiri  manpun
dengsn linghkungsnnvs. dan merelis  duds rampn dalam
menghadapi dan mengsatssi problen problen yamﬁ terdsdi
tanpa ada rasa putusassa, semus o .o losi delifon positif
dan dilandasi dengon keimsnasn don kztagwaar.,

.

Kondisi wmentsl dari pars pengnuni Lembaga
Pemssysrakstan Klss I Kslisosok Suvabavy dikstegorikan
cukup baik karens tidek semus reaghurn di Lemabags
Pemasysrakatan sifst-sifat sisn rorakver wmontal  yang
sama. Adapun sifat-gifat stsn karskier amental  yang
dimaksud antsrs lsin
8. Mempunysi hargs diri ysng wajsr.

b. Mempunyai rass aman.
c. Memiliki spontanitas vang baik.
d. Mempunysi randangsn yang realistik, calrawala  luss

dan sikap yvang wsisr.
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e. Memiliki hewsmpusn dalswm mewzsskzn kebutuhannys

Secsarsa wajar, r

f. Mempunysi kesanggupsn unink nelibat dirinys  decsrs
terboks.

g. Mempunyszi kepribadian ysng konsisiten dan  ter-
integrasi.

. Memilikil identitas diri vang husti.

i. Memiliki kehiduopsn emosi yang seimbang.

3. Mempunysai "kontrol fikiran dap imzdinszsi.

k. Memiliki keyakinasn sgsms yvang Hnat.

1. Dan mempunysi sikasp positit terhasdspx  linghkungsn
sosial.

Sedanghkan dats yang skan dipergnnskan  ontuk meng-
snslisis dslsm rangks untuk membuktikan hipotesis yang
akan menujnu kepada kesimpulan akhir dsri pencelitisn di
Lembagzs Pemasyarskatan Klas I Kslisosck Sovabava adalsh
data dari responden .dwngan melslul  anghet vang telsh
disebsrkan.

Adspun ysng menisadi responden dalsn venelitisn  ini
otl orang dari penghuni C(yang beragane Jsland yung ada  di
Lembags Pemasyarskstan Klas I Kslisosok SBurabaya dengan
£0 item pertanysan yang berhubungsn deugsn pendidikan
sgama Islam dan 20 itewm pertanyszasn vang berhubungsn

dengan kondisi mental paTs penginun i Lembsgsa

Pemasyarashstan Klas I Kslisosok Surabavs.
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Dsri tiasp-tisp pertanvasan terdiri dari 4 alternatif
Jawabsn, dengsn ketentusn score sebsgai berikar
1. Alternatif jawsbsn A dengan score 4.

2

2. Alternatif Jjawsban B dengsn score 3.

b

3. Alternatif Jjswaban C dengsn score
4. Alternstif Jjawsban D dengsn score 1.

Agar dslesm penyasiisn data lebin Jieslsas., mska aksan
diberi kode staun lsmbsng psads tiap-tisp verizbel, vaskni
kode X untuk varisbel X (Prospek Fendidiksa Agzms  Islam)
dsn kode Y untuk varisbel Y (Mentsl Pengheni  Lembsgs
Pemasyarskatan ).

Adspun data dari hasil pertanysan dalsm  anghket
tersebut, mendapstkasn score sehsugaimsna vyarg ada dalam

tabel berihot
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TABEL VI

SCORE BERDASARKAN NOMOR
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dASIL ANGKET TENTANG MENTAL PENGHUNI LEMBAGA FEMASYARAKATAN
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TABEL VII

JUMLAH DEVIASI VARIABEL X VARIABEL Y

NO. RES5.| VARIABEL X VARIABEL Y
1 66 60
2 51 66
3 78 75
4 78 74
S 54 75
5] 78 71
% 77 73
8 74 67
& 79 75

10 58 61
11 73 76
12 80 68
13 70 75
14 67 65
15 73 70
16 68 71
17 66 75
18 60 67
19 66 63
20 78 7
21 78 74
22 65 B4
z23 B 15
i 5 54
25 78 71
26 66 BS
27 53 a0
28 79 74
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29 56 58
30 76 68
31 69 64
32 76 17
33 49 54
34 80 73
35 78 7%
36 52 60
37 76 75
38 61 56
39 79 76
40 72 74
41 76 74
42 74 72
43 78 71
44 78 72
45 75 B2
43 65 53
47 78 74
48 79 76
49 78 71
50 80 72
| JUMLAH 3574 3447

Setelah penyaiian data dari masing-masing variabel
Y dan varisbel Y. selanjutnya kita melakukan perhitungan

untuk memperoleh angka indeks korelasinya (r__ ).

Xy
debelum melakukan perhitungan untuk memperoleh
angha indeks korelasinya {rxv)' maka terlebih dahuln
menyiapkan tzbel kerja atau tabel perhitungan. Adapun
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langkah-langkah vang harus diambil adalsah

1. Menjumlahkan subvek penelitian, diperoleh N = 50.

2. Menjumlahkan score variabel X, diperoleh X 3574

(oY)

Menjumlahkan score variabel Y, diperoleh Y = 3447.

4. Mengalikan score variabel X & Y, diperoleh XY=2470568.
5. Mengkwadratkan score variabel X, diperoleh X*=268829.
6. Mengkwadratkan score variabel Y, diperoleh Y*=239039.

Adapun tabel perhitungan untuk memperoleh angksa
indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y, yaitu
TABEL VIII
PERHITUNGAN UNTUK MEMPEROLEH ANGKA RKORELASI

ANTARA VARIABEL X DAN VARIABEL Y

SUBYEK | X | Y XY | Y2
1 2 3 4 L] '3
1 86| B0 3960 4356 3600
2 61| 66 4028 3721 4356
3 78| 75 5850 6084 5625
4 78| 74 5772 BOS4 5476
5 g4| 75 4800 4098 5625
6 78| 71 5538 6084 5041
7 771 73 | s821 5929 5329

74| 87 4956 5476 4489
79| 75 5925 5241 5625
10 59| 81 3599 3481 3721
11 79| 78 6004 6241 5776
12 80| 68 5440 6400 4624
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68
32
33
34
35
38
37
38
33
40
41
42
43

70
67
78
B8
B6
60
66
78
78
B5
80
58
76
66
53
78
56
76
B89
76
49
80
78
62
76
B1
79
T2
76
74
78

5250
4680
5070
4828
4850
4020
4158
6006
5772
4160
6290
3712
5398
4280
2850
5846
3192
5032
4416
5852
2845
5840
5616
3720
5700
3416
8004
5328
5624
5348
5538

4800
44889
8084
4624
4356
3600
4358
6084
6084
4225
65400

3364

5776
4365
2808
6241
3136
5478
4781
5776
2401
8400
6084
3844
5776
3721
6241
5184
5776
5476
6084

5625
4900
4225
5041
5625
4489
5625
5929
5476
4096
6084
4096
5041
4225
2500
5476
3249
4624
4096
5929
2916
5326
5184
3600
5625
3136
5776
5476
54786
5184
5091
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44 78| 72 5618 6004 5184
45 75{ 62 4650 5625 3884
48 85| 53 3445 4225 2809
47 781 74 5772 6084 5476.
48 79| 78 B004 6291 5776
49 78| 71 5538 6084 5041
S0 80| 72 5780 8400 5184
JUMLAH |574| 344| 247568 258829 239039

ANALISIS DATA
Setelah penulis menyajikan perolehan data inti/data
tentang Prospek Pendidikan Agama lslam dan data Mental
Penghuni Lembaga Pemasyarakatan, maka langkah selanjutnya
adalah memberikan znalisisnya. Dalam memberikan =znalisis
terhadap data vang telah diperoleh angka korelasinya,
maka penulis menggunakan dua cara interpretasi, vaitu
1. Membherikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi
“r"  Product Moment (rxy) dengan cara kasa/sederhana.

2 Memberikan interpreiasi terhadap angka indeks korelasi
“r" Product Moment (rxy) dengan cara menggunakan tabel
nilai "r" Product Moment.

Sebagaimana dzlam hipotesis alternatif (Ha)} vang
telah digambarkan dalam Bab I dinyatakan adanysa hubungan
pengaruh antara variabel X (Prospek Pendidiban Agamza
Islam) dengan variabel Y {Mental Penghuni Lembaga

Pemasyarakatan).
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Sebagaimsna dslam hipotesis alternatif (Ha) vyang
telah digambarkan dalam Bab T dinvatakan adanyva hubungan
pengarub antara  variabel ¥ (Prospek Pendidikan Agama
Islam) dengan wvariabel Y (Mental Penghuni Lembaga
Pemasvarakatan).

Bertitik dari hal tersebut, hipotesis vang akan
dinji kebenarsnnya berbunyi “Prospek Pendidikan Agama
{slam Non Formal Berpengaruh terhap Mental Fenghunt
Lembaga FPemasyvarakatan Klas 1 Kalisesok Surabayva’. Untuk
keperluan pembuktian ini, maka hipotesis alternatif (Ha)
rerlu dirubah menjadi hipotesis Nol (Ho) vang berbunyi
"Frospek FPendidikan rAgama Islanm NHon Formal  tidak
Ber pengaruh t erhadap Mental Fenghunt Lenbaga
Perasyarakatan Klas I Kalisosok Surabava®,

Sebagsi pembuktian dari hipotesis tersebut, di
gunakan tehnik analisis Korelasi Product Moment dengan

rumus sebagai berikut

XY - (X) (Y
2

.

N x% = ¢ x%)] (8 v2 - (v%y]
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Diketahni

N = &0
X = 3574
Y = 3447
XY = 247568
o = 258828
vt = 239039, mska
a0 x 247568 - 3574 x 3447
o © - -

(50 x 2588298 - 3574%) (50 x 238030 - 3447%)

12378400 - 12319578
(12841450 - 12773476) (11951950 - 11881808

58822
187874 x 70141

58822
1178135433

58822
108544, 236

0,542

Adapun langkah selanjutnya memberikan interpretasi,
haik secars kasar/sederhana manpun dengan cara

menggunakan tabhel nilai r"  Product Moment sebagal

berikut
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Interpretasi secars kasar/sederhans

Pari perhitungan tersehnt, ternyatsy angka
korelasi antara variabel ¥ (Prospek Pendidikan Agama
I'slam) dan variabel Y (Mentsal Penghuani Lembaga

Pemasvarakatan) bidak bertanda negatif. Tni herarti di

antara kedua  wariashel tersebut terdaspat horelasi
rositit (korelasi  yang searah), artinya Praospek
Fendidikan Agama lslam non  formsl merupakasn  suatn

pengaruh penting bagi keseimbangan  kembali mental
venghnoni Lembsgs  Pemasvarakatan Klas 1 Ralizmosok
surabava yvang selams ini memiliki wmental vang tidak
sewajarnya, sehingga melahirkan perilaku amoral  yang

Lidak sesnail dengan hokoam agama, negara' dan norwa

;
2
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Nengarn menperhatikan besarnya rxv (0,542), vang
besarnya herkisar antara 0,40 - 0,70 berarti korelasi
positif  asntara  variabel X  dan  variabel Y adalah
termasuk karelasi positif sedang (enknpd.

interpretasi Adengan Mengpgunahkasn 'abe MNilag g
Froduet Moment

Dalam mewmberikan  interpretasi terhadap angha

koreiasi "r"  Product Moment, maks terlebih dahaln

harns mencari derajiat hebasnys (db)  atan degrees of

fresdomnya (df) dengan rumns
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Dengan  diperolehnyas db atan df, maks dapat
diperoleh besarnya “rpr" vang tercantum dalam nilai
tebel "r" Praduct Moment, baik pada taraf signifikansi
9% maupun 1%. Dan ternyata nilai 48 tidak tercdapat
dalam tabel, waka dipakai nilai 80. Dengan df senilai
50, maka diperoleh Ty pada taraf signifikansi 5%

sebesar 0,273, sedangkan pada taraf signifikansi 1% d3

peroleh r, sebesar 0,354.

t

Dengan demikian r}{y atau r_ vang besarnya 0,542
adalah lebih hesar dari taraf signifikansi 5% (0,273)
dan pada taraf signifikansi 1% (0,354). Karens rxy

atan r, lebih besar dari » maka hipotesis nol (Ho)

£
vang berbunyi “Prospek Pendidikan Agama  Islam Non
Formal Tidak Berpengaruh terhadap Mental Penghunt
Lembaga Pemcsyarakatan Klas I Kalisosok Surabava” di
telal, Sedangkaﬁ hipotesis alternatif (Ha) vang
bherbunyi “Prospek Pendid:i kon Agame  I=slam  Non Formeal

Ber pengaruh terhadap Mental Penghunit Lembaga

Penasvyarakatan XKlas [ Kalisosek Surabava” di terima.
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